BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di SD Negeri 106 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) terhadap hasil belajar Matematika peserta didik
kelas V. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data yang
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Pada kelas kontrol
(VB), nilai rata-rata pretest sebesar 60 dan meningkat
menjadi 64 pada posttest. Sementara itu, pada kelas
eksperimen (VA), diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 60
dan nilai rata-rata posttest sebesar 80. Peningkatan pada
kelas eksperimen terlithat lebih signifikan setelah
diterapkannya model pembelajaran CORE.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan
(Paired Samples Test) menunjukkan nilai rata-rata selisih
(mean difference) sebesar -16,839 dengan nilai t hitung
sebesar -13,833, derajat kebebasan (df) = 61, dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Dengan demikian, dapat

dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran CORE
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B.

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar Matematika peserta didik kelas V di SD Negeri 106
Kota Bengkulu.

Secara keseluruhan, model pembelajaran CORE
mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran melalui tahapan menghubungkan
pengetahuan  awal,  mengorganisasikan  informasi,
merefleksikan pemahaman, serta memperluas konsep. Hal
tersebut berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran CORE berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar Matematika peserta didik
kelas V, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi
dalam pembelajaran sebagai berikut:
1. Implikasi terhadap Perencanaan Pembelajaran
Guru dapat menggunakan model pembelajaran CORE
sebagai salah satu alternatif dalam merancang
pembelajaran Matematika. Dalam menyusun perangkat
pembelajaran, guru dapat menyesuaikan kegiatan belajar
dengan tahapan connecting, organizing, reflecting, dan
extending. Perencanaan yang disusun secara sistematis
berdasarkan tahapan tersebut dapat membantu guru

menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan
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mendorong keterlibatan aktif peserta didik sejak awal
hingga akhir pembelajaran.

Implikasi terhadap Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas
Dalam proses pembelajaran, guru dapat menerapkan
model CORE secara bertahap dan sesuai dengan kondisi
kelas. Pada tahap connecting, guru dapat mengaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari peserta didik agar
mereka lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.
Pada tahap organizing, peserta didik dapat bekerja secara
individu maupun kelompok untuk mendiskusikan dan
menyusun informasi yang diperoleh. Pada tahap
reflecting, peserta didik diberi kesempatan untuk
menjelaskan kembali materi yang telah dipahami.
Selanjutnya, pada tahap extending, peserta didik dapat
mengerjakan soal atau tugas yang bervariasi untuk
memperdalam pemahaman mereka. Penerapan tahapan
ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan

tidak hanya berpusat pada guru.

. Implikasi pada Materi Pecahan Senilai

Pada materi pecahan senilai, model CORE dapat
diterapkan dengan memberikan contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, seperti pembagian
makanan atau benda. Setelah itu, peserta didik dapat
membandingkan dan menyusun berbagai bentuk pecahan

dalam kegiatan diskusi. Kemudian, peserta didik



127

menjelaskan hasil diskusi yang telah dilakukan, serta
mengerjakan soal yang menuntut penerapan konsep
dalam bentuk yang berbeda. Cara ini membantu peserta
didik memahami konsep secara lebih jelas dan tidak

hanya menghafal rumus.

. Implikasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Penerapan model CORE dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan, rasa percaya diri, serta
pemahaman konsep peserta didik. Ketika peserta didik
terlibat langsung dalam proses menghubungkan,
menyusun, menjelaskan, dan mengembangkan materi,
maka hasil belajar yang diperoleh cenderung lebih baik.
Oleh karena itu, model pembelajaran CORE dapat
dijadikan sebagai salah satu pilihan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika

di sekolah dasar.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak yang terkait dengan proses
pembelajaran, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran Matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:
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1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran
CORE secara berkelanjutan dalam pembelajaran
Matematika maupun mata pelajaran lainnya, dengan
menyesuaikan karakteristik materi dan peserta didik.
Guru juga perlu mengelola waktu pembelajaran secara
efektif agar setiap tahapan dalam model CORE dapat
terlaksana secara optimal sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model
pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai serta memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesional
melalui kegiatan pelatihan, workshop, maupun diskusi
ilmiah yang berkaitan dengan strategi pembelajaran aktif.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan
berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran,
khususnya dalam kegiatan diskusi, refleksi, dan
pengembangan pemahaman konsep. Melalui keaktifan
dan keterlibatan tersebut, peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi yang dipelajari serta meningkatkan
hasil belajarnya secara optimal. Selain itu, peserta didik

juga diharapkan mampu membiasakan diri untuk
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mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan

materi baru agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi jumlah sampel, materi pembelajaran, maupun
jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian
selanjutnya ~ dapat  mengkaji  pengaruh  model
pembelajaran CORE tidak hanya pada ranah kognitif,
tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik peserta
didik.
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